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 Radiator mobil memegang peran penting dalam mesin 

pembakaran bahan bakar, didalam silinder mesin menyalurkan 

energi panas ke dalam bentuk tenaga putar. Pengguna mobil sering 

sekali megalami masalah pada mobil termasuk pada suhu atau 

kinerja mobil sehingga kebingunan dengan kondisi mesin mobil yang 

sering tidak stabil dan sering juga mobil tersebut sampai mogok, dan 

tidak jarang mengalami masalah ditengah perjalanan. Yang salah 

satu penyebab mobil mogok kebanyakan diakibatkan radiator yang 

bermasalah. 

Berdasarkan permasalahan, maka akan dibangun sebuah 

sistem yang dapat mempermudah pemberian solusi masalah 

kerusakan radiator. Dikarenakan pada saat ini masih banyak 

pengguna mobil yang memiliki keterbatasan waktu dan biaya. 

Dimana penelitian ini akan menerapkan sebuah kecerdasan buatan 

yaitu Sistem Pakar (Expert System) agar dapat membantu pengguna 

mobil untuk melakukan konsultasi kerusakan radiator mobil dan 

menerapkan metode Teorema Bayes. 

Hasil dari penelitian ini dengan sistem pakar yang diterapkan dalam 

mendeteksi kerusakan berdasarkan analisa dari seorang pakar 

dalam kerusakan radiator mobil diharapkan dapat membantu 

pengguna mobil dalam proses penanganan untuk pencegahan 

terjadinya kerusakan radiator. 
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1. PENDAHULUAN 

Radiator adalah alat penukar panas yang digunakan sebagai penyalur panas dari medium satu ke 

medium yang lain yang bertujuan sebagai pendingin dan pemanasan. Radiator memegang peran penting 

dalam mesin pembakaran bahan bakar, didalam silinder mesin menyalurkan energi panas ke dalam bentuk 

tenaga putar[1]. Oleh karena itu dari permasalahan diatas dibutuhkan sebuah sistem pakar yang dapat 

membantu pengguna mobil dan mekanik dalam mengetahui permasalan yang terjadi pada radiator sehingga 

tau cara menangani nya. Agar mempermudah penggunaan sistem ini, untuk itu perlu dibuat sebuah sistem 

berbasis web yang dapat dengan mudah diakses para pengguna mobil dan dapat membantu mereka dalam 

perbaikan dan perawatan radiator mobil. Konsep dari Sistem pakar (expert system) adalah untuk membantu 

pengambilan keputusan dan pemecahan masalah dalam bidang yang spesifik yang diperoleh dari pengalaman 

atau pengetahuan seorang pakar pada bidang tertentu yang didukung mesin interensi yang melakukan 

penalaran terhadap fakta-fakta dan aturan kaidah yang ada disertai pengetahuan setelah dilakukan pencarian, 

sehingga dicapai suatu kesimpulan [2]. Teorema Bayes digunakan dalam menghitung probabilitas terjadinya 
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suatu peristiwa berdasarkan pengaruh yang di dapat dari hasil observasi.Dalam teori probabilitas dan 

statistika, teorema Bayes adalah sebuah teorema dengan dua penafsiran berbeda. Dalam penafsiran Bayes, 

teorema ini menyatakan seberapa jauh derajat kepercayaan subjektif harus berubah secara rasional ketika ada 

petunjuk baru. Dalam penafsiran frekuentis teorema ini menjelaskan representasi invers probabilitas dua 

kejadian. [3]. Teorema ini merupakan dasar dari statistika Bayes dan memiliki penerapan dalam sains, 

rekayasa, ilmu ekonomi (terutama ilmu ekonomi mikro), teori hukum, permainan dan kedokteran [4]. 

 

2. METODE PENELITIAN 

2.1   Metode Penelitian  

Metode penelitian merupakan salah satu cara yang dilakukan agar dapat mengumpulkan sebuah 

informasi yang berisikan data yang telah kita peroleh dari seorang pakar atau ahli dalam bidangnya, maka 

akan mempermudah sebuah penelitian yang akan kita laksanakan. Dalam melakukan sebuah penelitian ada 

beberapa cara yaitu: 

1. Data Collecting  

Data collecting merupakan suatu teknik dalam mengumpulkan data yang dilakukan agar dapat 

memastikan sebuah informasi data yang diperoleh dari penelitian untuk mengevaluasi atau mengeksekusi 

hasil dari wawasan yang akan ditindaklanjutkan. Dalam pengumpulan sebuah data yang baik dibutuhkan 

sebuah proses yang akurat dan jelas yaitu: 

a. Observasi 

Dalam observasi penelitian  melakukan pra-riset terlebih dahulu untuk mencari masalah yang terjadi 

di CV.Tobing Radiator  dalam  menentukan Kerusakan yang terjadi pada radiator mobil. Dari masalah 

tersebut akan dirumuskan dalam penelitian ini sehingga menemukan rumusan apa saja yang perlu 

dipersiapkan untuk bagaimana menyelesaikan masalah tersebut. Data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah data primer yang merupakan data yang diperoleh secara langsung dari bengkel 

CV.Tobing Radiator. 

b. Wawancara 

Yang menjadi narasumber dalam proses wawancara ini adalah selaku pemilik usaha bengkel 

CV.Tobing Radiator. Teknik wawancara dilakukan untuk menggali informasi mengenai prosedur dari 

mulai kelengkapan izin sampai pembayaran. Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan adalah data 

awal yang menjadi tolak ukur dalam mendeteksi kerusakan radiator mobil. 

2. Studi Literatur   

Dalam studi literatur, banyak peneliti yang menggunakan jurnal-jurnal internasional, nasional, jurnal 

lokal buku, dan berbagai macam referensi lainnya. Dari komposisi yang sudah ada jumlah literatur yang 

dibutuhkan sebanyak 18 jurnal dan 1 buku sebagai referensi. 

 

3. Algoritma Sistem 

3..1 Flowchart Metode Teorema Bayes 

Berikut ini merupakan flowchart dari metode teorema bayes : 
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Gambar 3.3 Flowchart Metode Teorema Bayes 

 

 

 

 

Mencari Nilai Hipotesis H Tanpa Memandang Evidence

  P (H|i) =  
p   E|Hi  

 ⬚n
k=n

 

 

Mencari Nilai Hipotesis H Benar Jika Diberi Evidence 

P (Hi|Ei) =  
p Hi ∗p E|Hi 

 nn
k 

 

 

Mulai 

Inisialisasi Gejala, penyakit dan 

Solusi Penanggulanganya 

Pembacaan  Rule 

Rule 1: IF G01 And G02 And G03 And G04 And G06 Then P01 

Rule 2: IF G05 And G06 And G07 Then P02 

 

Mencari Nilai Kesimpulan 

 bayes n
k=1   = bayes 1 +  bayes n …. 

Selesai 

Menjumlahkan Nilai Probabilitas 

 kn
Gn   = 1 = G1 + … + Gn 

 

Input Data Gejala 

Tampil Hasil diagnosa 

Mencari Nilai Hipotesis H Memandang Evidence    =n
k=n

 p(Hi)*p(E|Hi) + … + P(Hi)*p(E|Hi) 
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3.2 Deskripsi Data Dari Penelitian 

1. Pembuatan Representasi Pengetahuan 

 

 Tabel 3.1 Jenis Penyakit dan Solusi 

No Kode 

Penyakit 

Nama Penyakit Solusi 

1 K01 Radiator kotor 

1. Mengganti air secara rutin 

2. Pastikan volume air tangki sesuai standart 

3. Hindari pemggunaan air keran 

4. Bersihkan tangki secar berkala 

Pastikan radiator tertutup rapat 

2 K02 Core Bocor 

1. Untuk radiator tipe plastik dapat menggunakan lem 

tertentu 

2. Untuk radiator tipe logam dapat diatasi dengan 

disolder. 

3. Rutin menguras air tangki. 

Hindari menggunakan air keran. 

 

Tabel 3.2 Data Gejala  

No  Kode Gejala Gejala  

1 G01 Overheat 

2 G02 Selang radiator mengempis saat pedal gas diinjak 

3 G03 Mogok 

4 G04 Mesin bertambah panas ketika mobil berjalan lambat 

5 G05 AC tidak berjalan normal 

6 G06 Umper panas naik 

7 G07 Air ditangki cadangan penuh, namum di radiator habis 

8 G08 Air radiator keruh 

9 G09 Ketika mesin hidup umper panas naik, namun suhu tetap dingin 

10 G10 Suhu selang atas dan bawah tidak sama 

11 G11 Switch panas kipas tidak terkondisi 

12 G12 Suhu mesin terus naik 

13 G13 Bagian core selalu basah 

14 G14 Ada tetesan dibawah radiator 

15 G15 Kapasitas air radiator cepat habis 

16 G16 Oli mudah habis 
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Tabel 3.4 Data Nilai Probabilitas 

No Kode 

Penyakit 

Kode 

Gejala 

Jenis Gejala Probabilitas 

1  

 

 

 

P01 

G01 Overheat  0,8 

2 G02 Selang radiator bawah mengempis saat pedal 

gas diinjak  
0,7 

 

3 G03 Mogok 0,7 

4 G04 Mesin bertambah panas saat mobil berjalan 

lambat 
0,8 

 

5 G05 AC tidak bekerja normal 0,5 
6 G06 Umper panas naik 0,6 

7 G07 Air di tangki cadangan penuh namun di 

radiator habis 
0,9 

 

8 G08 Air radiator keruh 0,4 
9 G09 Mesin hidup umper panas naik, namun 

suhu tetap 
Dingin 

0,5 

10 G10 Suhu selang atas dan bawah tidak sama 0,9 

11 G11 Switch panas kipas tidak terkondisi 0,8 

12 G12 Suhu mesin terus naik 0,7 

13 

P2 

G13 Bagian core selalu basah 0,8 

14 G05 AC tidak bekerja normal 0,6 

15 G14 Ada tetesan  di bawah radiator 0,8 

16 G15 Kapasitas air radiator cepat habis 0,6 

17 G16 Oli mudah habis 0,4 

18 G06 Umper panas naik 0,5 

19 G17 Kebocoran pada tangki atas/bawah 

radiator 
0,8 

20 G03 Mogok 0,4 

21 G11 Switch panas kipas tidak terkondisi 0,8 

22 G12 Suhu mesin terus naik 0,6 

23 G09 Mesin hidup umper panas naik, namun 

suhu tetap dingin 
0,6 

Tabel 3.4 Data Nilai Probabilitas (Lanjutan) 

 

2. Membentuk Rule (Basis Aturan) 

Dalam menentukan jenis penyakit yaitu penyakit tanaman solanum maka dibuatlah rule terlebih 

dahulu berdasarkan kaidah sistem pakar dengan metode teorema bayes adalah sebagai berikut : 

Rule 1 : IF  Overheat 

AND  Selang radiator bawah mengempis saat diinjak 

AND  Mogok 

AND   Mesin bertambah panas saat mobil berjalan lambat 

AND   AC tidak bekerja dengan normal 

AND   Umper panas naik 

AND  Air di tangki cadangan penuh namun di radiator habis 

AND  Air radiator keruh 

AND  Mesin hidup, umper panas naik namun suhu tetap dingin 

AND  Suhu selang atas dan bawah tidak sama 
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AND  Switch panas kipas tidak terkondisi 

AND  Suhu mesin terus naik 

THEN  Radiator kotor 

Rule 2  : IF Bagian core selalu basah 

   AND  AC tidak bekerja normal 

   AND  Ada tetesan di bawah radiator 

      AND  Kapasitas air radiator cepat habis 

      AND  Oli mudah habis 

   AND  Umper panas naik 

   AND  Kebocoran pada tangki/bawah radiator   

   AND  Mogok 

   AND  Switch panas kipas tidak terkondisi 

   AND  Suhu mesin terus naik 

   AND  Mesin hidup, umper panas naik namun suhu tetap dingin 

   THEN Core  radiator bocor 

3. rhitungan Teorema Bayes 

Merupakan penerapan teorema bayes dalam mendeteksi penyakit tanaman solanum lycopersium syn 

dengan perhitungan dapat dilihat pada contoh kasus yaitu : 

Langkah ke-1 : Mendefinisikan nilai probabilitas dari setiap evidence pada tabel. 

1. Mendefinisikan terlebih dahulu nilai probabilitas dari tiap evidence untuk tiap hipotesis berdasarkan 

data sampel yang ada menggunakan rumus probabilitas bayes. 

a. Radiator Kotor 

G01 = P(E|HI) = 0,8 

G03 = P(E|HI) = 0,7 

G04 = P(E|HI) = 0,8 

G05 = P(E|HI) = 0,5 

G09 = P(E|HI) = 0,5 

G11 = P(E|HI) = 0,8 

G12 = P(E|HI) = 0,7 

b. Core Bocor 

G03 = P(E|HI) = 0,8 

G05 = P(E|HI) = 0,4 

G09 = P(E|HI) = 0,6 

G11 = P(E|HI) = 0,8 

G12 = P(E|HI) = 0,6 

G15 = P(E|HI) = 0,6 

G16 = P(E|HI) = 0,4 

2. Selanjutnya melakukan penjumlahan dari tiap evidence terhadap setiap hipotesis. 

       

a. Radiator Kotor 

∑P E|HK = 0,8 + 0,7 + 0,8 + 0,5 + 0,5 + 0,8 + 0,7 = 4,8

7

k=7

 

b. Core bocor 

∑P E|HK = 0,8 + 0,4 + 0,6 + 0,8 + 0,6 + 0,6 + 0,4 = 4,2

7

k=7

 

3. Selanjutnya mencari suatu probabilitas hipotesa H tanpa memandang evidence dengan cara 

membagikan nilai probabilitas evidence awal dengan hasil penjumlahan 

a. Radiator kotor 

G01 = P(H1) = 
0,8

4,8
 = 0,16 

G03 = P(H1) = 
0,7

4,8
 = 0,14 
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G04 = P(H1) = 
0,8

4,8
 = 0,16 

G05 = P(H1) = 
0,5

4,8
 = 0,10 

G09 = P(H1) = 
0,5

4,8
 = 0,10 

G11 = P(H1) = 
0,8

4,8
 = 0,16 

G12 = P(H1) = 
0,7

4,8
 = 0,14 

b. Core bocor 

G03 = P(H2) = 
0,8

4,2
 = 0,19 

G05 = P(H2) = 
0,4

4,2
 = 0,09 

G09 = P(H2) = 
0,6

4,2
 = 0,14 

G11 = P(H2) = 
0,8

4,2
 = 0,19 

G12 = P(H2) = 
0,6

4,2
 = 0,14 

G15 = P(H2) = 
0,6

4,2
 = 0,14 

G16 = P(H2) = 
0,4

4,2
 = 0,09 

4. Setelah itu, selanjutnya mencari probabilitas hipotesis memandang evidence dengan suatu cara 

mengalikan nilai probabilitas evidence dengan menjumlahkan hasil perkalian bagi masing-masing 

hipotesis 

a.  Radiator kotor 

∑ =  0,8∗ 0,16 +  0,7∗ 0,14 +  0,8∗ 0,16 +  0,5∗ 0,10 +  0,5∗ 0,10 +  0,8∗ 0,16 

7

k=7

+  0,7∗ 0,14 = 0,64  
b.  Core bocor  

∑ =  0,8∗ 0,19 +  0,4∗ 0,09 +  0,6∗ 0,14 +  0,8∗ 0,19 +  0,6∗ 0,14 + ( 0,6∗ 0,14 )

7

k=7

+  0,4∗ 0,09 = 0,6 

 

5. Setelah itu mencari nilai hipotesis H, dengan suatu cara menghasilkan hasil nilai dari probabilitas 

hipotesa tanpa memandang suatu evidence dengan suatu nilai probabilitas awal lalu dibagi hasil 

probabilitas hipotesa dengan memandang evidence. 

a. Radiator kotor 

   P(H1|E1) = 
0,8∗ 0,16

0,64 
 = 0,2 

   P(H1|E3) = 
0,7∗ 0,14

0,64 
 = 0,153 

   P(H1|E4) = 
0,8∗ 0,16

0,64 
 = 0,2 

   P(H1|E5) = 
0,5∗ 0,10

0,64 
 = 0,078 

   P(H1|E9) = 
0,5∗ 0,10

0,64 
 = 0,078 

   P(H1|E11) = 
0,8∗ 0,16

0,64 
 = 0,2 

   P(H1|E12) = 
0,7∗ 0,14

0,64 
 = 0,158 

b.   Core bocor 

    P(H2|E3) = 
0,8∗ 0,19

0,6 
 = 0,253 

    P(H2|E5) = 
0,4∗ 0,09

0,6 
 = 0,06 

    P(H2|E9) = 
0,6∗ 0,14

0,6 
 = 0,14 
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  P(H2|E11) = 
0,8∗ 0,19

0,6 
 = 0,253 

  P(H2|E12) = 
0,6∗ 0,14

0,6 
 = 0,14 

  P(H2|E15) = 
0,6∗ 0,14

0,6 
 = 0,14 

  P(H2|E16) = 
0,4∗ 0,09

0,6 
 = 0,06 

6. Mencari nilai kesimpulan dari Teorema Bayes dengan cara mengalikan  nilai probabilitas evidence awal 

atau P(E|Hi) dengan nilai hipotesis Hi benar jika diberikan evidence E atau P(Hi|E) dan menjumlahkan 

hasil perkalian. 

∑Bayes = P E|H1 ∗ P E|H1 +. . . +P Ei|Hi ∗ P Ei|Hi  

n

k=n

 

a. Radiator kotor 

∑Bayes =   0,8∗ 0,2 +   0,7∗ 0,153 +   0,8∗ 0,2 +   0,5∗ 0,078 +   0,5∗ 0,078 +   0,8∗ 0,2 

7

k=7

+   0,7∗ 0,153 = 0,7722  
b. Core bocor 

∑Bayes =   0,8∗ 0,253 +   0,4∗ 0,06 +   0,6∗ 0,14 +   0,8∗ 0,253 +   0,6∗ 0,14 +   0,6∗ 0,14 

7

k=7

+   0,4∗ 0,06 = 0,7048  
 

 

4. IMPLEMENTASI 

4.1    Implementasi Sistem  

Pada implementasi ini akan menampilkan rancangan interface yang telah dibuat. Berikut ini, 

merupakan tampilan implementasi system pakar untuk menyelesaikan masalah dalam mendiagnosa penyakit 

Blossom End Rot dengan menggunakan metode Teorema Bayes : 

1.  Halaman Login 

Halaman Login digunakan sebagai pembatas hak akses user dengan aplikasi. Pada halaman login 

terdapat penginputan username, penginputan password, tombol login.  

 
Gambar 5.1 Halaman Login 

2. Halaman Menu Utama 

Form menu utama digunakan sebagai form untuk perantara membuka halaman yang lainnya pada 

aplikasi ini. 
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Gambar 5.2 Halaman Menu Utama  

3. Halaman Data Kerusakan 

Halaman data barang digunakan untuk memasukkan data kerusakan. Pada halaman ini terdapat tombol 

tambah, edit dan hapus.  

 

 
Gambar 5.3 Halaman Data Kerusakan 

4. Halaman Data Gejala 

Halaman data gejala digunakan untuk memasukkan data gejala. Pada halaman ini terdapat tombol 

tambah, edit dan hapus.  

 

 
Gambar 5.4 Halaman Data Gejala 

5. Halaman Data Probabilitas 

Halaman data probabilitas digunakan untuk memasukkan data probabilitas. Pada halaman ini terdapat 

tombol simpan.  
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Gambar 5.5 Halaman Data Probabilitas 

6. Halaman Konsultasi 

Halaman konsultasi adalah halaman yang digunakan untuk melakukan diagnose terhadap radiator. Pada 

halaman ini terdapat tombol diagnosa. 

 

 
Gambar 5.6 Halaman Konsultasi 

7. Halaman Laporan 

Halaman laporan adalah halaman untuk menampilkan laporan dari data setelah diproses dari halaman 

konsultasi. 

 

 
Gambar 5.7 Halaman Laporan 

 

4. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisa dari permasalahan yang terjadi dengan kasus yang dibahas tentang 

mendeteksi kerusakan mobil dengan menerapkan metode teorema bayes terhadap sistem yang dirancang dan 

dibangun maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut : 

1. Dalam menganalisa gejala kerusakan menggunakan metode Theorema Bayes untuk mendapatkan hasil 

persentase diagnosa gejala kerusakan yang terjadi pada radiator. 
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2. Dalam merancang menggunakan UML dengan menggunakan sebuah bahasa pemrograman Microsoft 

Visual Studio Code dengan menggunakan algoritma dari sistem pakar tersebut dalam pemecahan masalah 

untuk mendeteksi kerusakan radiator mobil. 

3. Dalam pengimplementasian Sistem pakar dapat memberikan solusi terhadap hasil deteksi kerusakan 

dengan metode Theorema Bayes. 
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